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Dalam memahami hadis, diperlukan beberapa metode yang sesuai dengan
hadis yang akan dibahas. Terlebih lagi, beberapa hadis terkadang memiliki ke-
musykil-an sehingga akan muncul multi tafsir pada pemahamannya. Penelitian
ini berfokus pada pembahasan hadis musykil yang secara spesifik penulis
mengkaji tentang hadis musykil tentang sholat. Dalam penelitian ini mencakup 2
rumusan masalah diantaranya Pertama, bagaimana pemaknaan hadis musykil
tentang sholat menurut para ulama hadis. Kedua, bagaimana pemaknaan hadis
musykil tentang sholat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui
pendekatan deskriptif analitis terhadap data-data yang didapatkan dari beberapa
kitab hadis sebagai sumber data primer dan beberapa referensi lain sebagai
sumber data sekunder.

Hasil penelitian mencakup tiga tema besar yang penulis uriakan sebagai
berikut : Pertama, hadis tentang setan yang putus asa untuk disembah ketika
seorang hamba sedang sholat. Kedua, hadis tentang sholat ketika sedang
mengantuk. Ketiga, hadis tentang sholat menggunakan sandal atau sepatu.
Sehingga dapat penulis ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Hadis
tentang setan yang putus asa ketika seorang hamba sedang sholat memiliki
makna prasangka setan bahwa ia tidak bisa lagi membuat manusia untuk
menyembahnya. Adapun sebagai tujuan lain setan akan menebarkan permusuhan
kepada seluruh manusia. Namun terdapat setan yang memiki tekad yang kuat
untuk mengganggu manusia dalam sholat yaitu bernama Khanzab. Hadis tentang
sholat ketika mengantuk memiliki makna yaitu perintah untuk tidak
melaksanakan sholat ketika sedang merasa mengantuk. Ketika hendak
malaksanakan sholat wajib apabila masih memiliki waktu dan mengalami rasa
kantuk yang berat, sebaiknya ia tidur sebentar untuk menghilangkan sedikit rasa
kantuknya dan baru mulai sholat. Hadis tentang sholat menggunakan sandal atau
sepatu memiliki makna secara temporal. Di mana pada masa Nabi Saw saat itu,
kondisi masjid masih beralaskan tanah sehingga mudah kotor dan dianjurkan
membawa sandal atau sepatu. Berbeda dengan masa sekarang yang mana hampir
seluruh masjid sudah beralaskan keramik maka memakai sandal justru akan
membawa kotoran masuk, sehingga alangkan lebih baik untuk melepas sandal.
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